Arus Jurnal
Psikologi dan Pendidikan (AJPP)

Website: http://jurnal.ardenjaya.com/index.php/ajpp
o o puerodoansmoeant Email: jurnal.ajpp@ardenjaya.com _____ SIERSSOTISNN

Hubungan Prokrastinasi Akademik dengan Stres Akademik
Pada Mahasiswa Pekerja Paruh Waktu

INFO PENULIS | INFO ARTIKEL

Uday Fauzan AS Siddiky | ISSN: 2963-8933
Universitas Bunda Mulia | Vol. 5, No. 2 Juni 2026
s13220150@student.ubm.ac.id | http://jurnal.ardenjaya.com/index.php/ajpp

Tju Meriana
Universitas Bunda Mulia
tjumeriana@gmail.com

© 2026 Arden Jaya Publisher All rights reserved

Saran Penulisan Referensi :

Siddiky, U. F,, & Meriana, T . (2026). Hubungan Prokrastinasi Akademik dengan Stres Akademik Pada
Mahasiswa Pekerja Paruh Waktu. Arus Jurnal Psikologi dan Pendidikan (AJPP), 5(2),979-986.

Abstrak

Mahasiswa pekerja paruh waktu memiliki kerentanan psikologis yang lebih tinggi
dibandingkan mahasiswa non-pekerja karena harus menjalankan peran ganda sebagai
mahasiswa dan pekerja secara bersamaan. Kondisi tersebut dapat memunculkan
kecenderungan prokrastinasi akademik yang berkontribusi terhadap meningkatnya
stres akademik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
prokrastinasi akademik dan stres akademik pada mahasiswa pekerja paruh waktu.
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Subjek
penelitian merupakan mahasiswa pekerja paruh waktu berusia 18-25 tahun yang
sedang menempuh pendidikan di perguruan tinggi wilayah DKI Jakarta. Teknik
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan
menggunakan Academic Procrastination Scale-Short Form (APS-S) untuk mengukur
prokrastinasi akademik dan Educational Stress Scale for Adolescents (ESSA) untuk
mengukur stres akademik. Data dianalisis menggunakan uji korelasi Pearson Product
Moment dengan bantuan IBM SPSS Statistics 25. Hasil penelitian menunjukkan adanya
hubungan positif yang signifikan antara prokrastinasi akademik dan stres akademik
pada mahasiswa pekerja paruh waktu, yang berarti semakin tinggi tingkat prokrastinasi
akademik maka semakin tinggi pula tingkat stres akademik yang dialami mahasiswa.
Temuan ini menunjukkan bahwa perilaku menunda tugas akademik menjadi salah satu
faktor psikologis yang berkaitan dengan meningkatnya tekanan akademik pada
mahasiswa pekerja paruh waktu. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam pengembangan kajian psikologi pendidikan, khususnya terkait
dinamika psikologis mahasiswa pekerja paruh waktu, serta menjadi pertimbangan bagi
perguruan tinggi dalam merancang pendampingan akademik dan psikologis yang lebih
adaptif.

Kata Kunci: mahasiswa pekerja paruh waktu, prokrastinasi akademik, stres akademik.



980 AJPP/5.2;979-986;2026

Abstract

Part-time working students are considered more psychologically vulnerable than non-
working students due to the dual demands of academic and occupational
responsibilities. These conditions may increase academic procrastination tendencies,
which can contribute to higher levels of academic stress. This study aimed to examine
the relationship between academic procrastination and academic stress among part-
time working students. The study employed a quantitative approach with a
correlational research design. The participants were part-time working undergraduate
students aged 18-25 years who were enrolled in universities in the DKI Jakarta area.
The sampling technique used was purposive sampling. Data were collected using the
Academic Procrastination Scale-Short Form (APS-S) to measure academic
procrastination and the Educational Stress Scale for Adolescents (ESSA) to assess
academic stress. Data analysis was conducted using Pearson Product Moment
correlation with IBM SPSS Statistics 25. The findings revealed a significant positive
relationship between academic procrastination and academic stress among part-time
working students, indicating that higher levels of academic procrastination were
associated with higher levels of academic stress. These findings suggest that delaying
academic tasks may serve as a psychological factor related to increased academic
pressure among part-time working students. This study is expected to contribute to the
development of educational psychology research, particularly regarding the
psychological dynamics experienced by part-time working students, and to provide
considerations for universities in designing more adaptive academic and psychological
support programs.

Keywords: academic procrastination, academic stress, part-time working students.

A. Pendahuluan

Perkembangan era modern membawa berbagai perubahan yang turut meningkatkan
tuntutan kehidupan, termasuk dorongan untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih
tinggi. Mahasiswa tidak hanya diharapkan mencapai prestasi akademik yang optimal, tetapi
juga mampu mengatur waktu dan beradaptasi dengan lingkungan perkuliahan (Fauziah &
Hanami, 2024). Mahasiswa juga dituntut memenuhi berbagai kewajiban akademik seperti
tugas, proyek, ujian, dan praktikum. Ketika tuntutan akademik dipersepsikan melebihi
kemampuan maupun sumber daya yang dimiliki, kondisi tersebut dapat berkembang menjadi
tekanan psikologis atau stres akademik (Pascoe et al., 2020). Oleh karena itu, mahasiswa
termasuk kelompok yang rentan mengalami stres akademik dalam konteks pendidikan tinggi
(Stallman, 2020), sebagaimana tercermin dari masih tingginya tingkat stres yang ditemukan
pada populasi mahasiswa (Meriana, 2025).

Fenomena ini tidak hanya terjadi di Indonesia, melainkan juga meluas di tingkat regional,
dimana lebih dari 45% mahasiswa di kawasan Asia Tenggara menjalani kuliah sambil bekerja
dengan berbagai tujuan, seperti membiayai pendidikan, memenuhi kebutuhan sehari-hari, serta
menambah pengalaman kerja (QS Global Student Survey, 2022). Di Indonesia sendiri, jumlah
mahasiswa yang bekerja sambil kuliah tercatat sekitar 3,1 juta jiwa pada tahun 2023, meningkat
sekitar 12% dibandingkan tahun sebelumnya (Badan Pusat Statistik, 2023).

Stres akademik merupakan salah satu masalah psikologis yang umum dialami mahasiswa.
Penelitian menunjukkan bahwa prevalensi stres akademik pada mahasiswa di Indonesia berada
pada rentang 36,7% hingga 71,6% (Antara et al,, 2025). Stres akademik merupakan respons
psikologis terhadap berbagai tuntutan pembelajaran seperti tugas kuliah, ujian, target prestasi,
dan evaluasi akademik yang berlangsung secara berkelanjutan (Pascoe et al., 2020). Menurut
Gadzella (1994), stres pada mahasiswa dipahami sebagai hasil transaksi antara individu dan
lingkungan, di mana pengalaman stres ditentukan oleh proses penilaian kognitif (appraisal)
serta evaluasi terhadap kemampuan koping yang dimiliki. Kondisi ini berkaitan dengan
meningkatnya kecemasan, kelelahan emosional, serta menurunnya motivasi, keterlibatan
belajar, dan kesejahteraan mental mahasiswa secara keseluruhan (Pascoe et al., 2020). Dengan
demikian, stres akademik dapat dipandang sebagai kondisi psikologis yang muncul ketika
tuntutan akademik dirasakan melebihi kemampuan koping individu, sehingga menjadi salah
satu perhatian penting dalam kesehatan mental mahasiswa di lingkungan perguruan tinggi
(Hayati & Meliyani, 2025).
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Prokrastinasi akademik merupakan fenomena yang umum terjadi pada mahasiswa.
Penelitian menunjukkan bahwa sekitar 52% mahasiswa mengaku sering melakukan penundaan
terhadap tugas akademik (Hidayat & Hasim, 2023). Menurut Ferrari et al. (1995), prokrastinasi
akademik didefinisikan sebagai suatu kecenderungan umum atau kebiasaan menunda-nunda
apa yang diperlukan untuk mencapai beberapa tujuan. Prokrastinasi merupakan penundaan
yang sengaja dilakukan terhadap tugas penting dan dilakukan secara berulang-ulang dengan
kesadaran penuh. Perilaku prokrastinasi akademik pada dasarnya merupakan bentuk
penghindaran terhadap tugas-tugas akademik sehingga dapat menyebabkan mahasiswa
mengalami kegagalan akademik. Penelitian menunjukkan bahwa prokrastinasi akademik
merupakan fenomena yang umum dialami mahasiswa dan berkaitan dengan menurunnya
performa belajar serta prestasi akademik (Svartdal et al., 2020).

Mahasiswa pekerja paruh waktu berada dalam situasi yang secara psikologis lebih rentan
dibandingkan mahasiswa yang tidak bekerja, karena harus membagi waktu, energi, dan sumber
daya psikologis antara dua peran yang berjalan bersamaan. Penelitian menunjukkan bahwa
mahasiswa pekerja paruh waktu memiliki tingkat stres akademik yang lebih tinggi
dibandingkan mahasiswa yang tidak bekerja (Samaratunga et al., 2025), dan tingginya tuntutan
pekerjaan (job demands) yang mereka hadapi turut memperbesar tekanan akademik tersebut
(Widyastuti, 2025). Hal ini menegaskan bahwa mahasiswa pekerja paruh waktu memiliki
kerentanan khusus yang membedakan mereka dari populasi mahasiswa pada umumnya
(Basaria et al.,, 2021).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini akan mengkaji prokrastinasi akademik sebagai
faktor psikologis yang berhubungan langsung dengan stres akademik pada mahasiswa pekerja
paruh waktu. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk menguji hubungan antara
prokrastinasi akademik dan stres akademik pada mahasiswa pekerja paruh waktu, sehingga
dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai mekanisme psikologis yang
mendasari munculnya stres akademik pada kelompok tersebut. Secara teoretis, penelitian ini
diharapkan dapat memperkaya kajian psikologi pendidikan mengenai dinamika psikologis
mahasiswa pekerja paruh waktu sekaligus menjadi referensi ilmiah bagi penelitian selanjutnya.
Secara praktis, temuan ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi perguruan tinggi,
dosen, dan konselor akademik dalam merancang pendampingan yang lebih sesuai dengan
kebutuhan mahasiswa pekerja paruh waktu, serta membantu mahasiswa meningkatkan
kesadaran terhadap perilaku prokrastinasi dan stres akademik agar mampu mengelola tuntutan
akademik secara lebih adaptif.

B. Metodologi

1. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara prokrastinasi akademik dan stres
akademik pada mahasiswa pekerja paruh waktu. Pendekatan kuantitatif digunakan
karena data penelitian diperoleh dalam bentuk angka melalui hasil pengisian kuesioner
oleh responden, yang selanjutnya dianalisis menggunakan teknik statistik inferensial
untuk menguji hubungan antar variabel penelitian (Creswell & Creswell, 2017). Desain
korelasional dipilih karena penelitian ini tidak bertujuan memberikan perlakuan atau
manipulasi terhadap variabel, melainkan mengamati sejauh mana hubungan antara
prokrastinasi akademik sebagai variabel independen dengan stres akademik sebagai
variabel dependen pada mahasiswa pekerja paruh waktu. Desain ini umum digunakan
dalam penelitian psikologi pendidikan untuk mengidentifikasi keterkaitan antar variabel
psikologis dalam konteks akademik (Leedy et al., 2021).
2. Participants (Populasi dan Sampel)
Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa pekerja paruh waktu berusia 18-25 tahun
yang sedang menjalani pendidikan di perguruan tinggi serta aktif bekerja secara paruh
waktu selama masa perkuliahan. Subjek penelitian dibatasi pada mahasiswa yang
berdomisili atau sedang menempuh perkuliahan di wilayah DKI Jakarta. Pemilihan subjek
ini didasarkan pada karakteristik mahasiswa pekerja paruh waktu yang menjalani peran
ganda sebagai mahasiswa dan pekerja, sehingga relevan dengan fokus penelitian
mengenai hubungan antara prokrastinasi akademik dan stres akademik.
3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui pendekatan kuantitatif menggunakan
kuesioner sebagai alat utama pengumpulan data. Penyebaran kuesioner dilakukan secara
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online melalui media sosial dan platform komunikasi digital untuk menjangkau
responden yang sesuai dengan karakteristik penelitian, yaitu mahasiswa pekerja paruh
waktu berusia 18-25 tahun yang berdomisili atau sedang menempuh perkuliahan di
wilayah DKI Jakarta.

4. Instrumen Penelitian
Kuesioner yang digunakan memuat dua instrumen penelitian, yaitu Academic
Procrastination Scale-Short Form (APS-S) yang dikembangkan oleh McCloskey (2011) dan
telah diadaptasi dalam konteks Indonesia oleh Rasyid et al. (2023) untuk mengukur
prokrastinasi akademik dan Educational Stress Scale for Adolescents (ESSA) yang
dikembangkan oleh Sun et al. (2011) dan divalidasi pada mahasiswa Indonesia oleh Skala
ESSA untuk mengukur stres akademik.

5. Technique of Data Analysis
Pada penelitian ini, uji validitas dilakukan menggunakan teknik korelasi Pearson Product
Moment dengan bantuan software IBM SPSS Statistics versi 25. Pengujian dilakukan
dengan mengorelasikan skor setiap item pernyataan dengan skor total pada masing-
masing variabel penelitian.
Uji reliabilitas diterapkan untuk mengevaluasi sejauh mana instrumen penelitian mampu
memberikan hasil ukur yang konsisten. Sejalan dengan pemikiran Creswell (2017),
reliabilitas menitikberatkan pada stabilitas skor yang dihasilkan oleh sebuah alat ukur.
Dalam penelitian ini, pengujian normalitas dilakukan dengan mengaplikasikan metode
Kolmogorov-Smirnov atau Shapiro-Wilk melalui bantuan program IBM SPSS Statistics.
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang linear antara
variabel prokrastinasi akademik dan stres akademik. Ghozali (2018) menyatakan bahwa
model yang baik seharusnya memiliki hubungan yang bersifat linear antar variabelnya.
Untuk menganalisis keterkaitan antara variabel prokrastinasi akademik dan stres
akademik, penelitian ini menggunakan uji korelasi Pearson atau korelasi Spearman jika
data tidak berdistribusi normal.

C. Hasil dan Pembahasan

1. Hasil

Seluruh item pada variabel Prokrastinasi Akademik memiliki nilai Corrected Item-Total
Correlation di atas 0,30, dengan rentang nilai sebesar 0,519 hingga 0,579. Nilai terendah
terdapat pada item PA1 sebesar 0,519, sedangkan nilai tertinggi terdapat pada item PA2
sebesar 0,579. Dengan demikian, seluruh item pada variabel Prokrastinasi Akademik memenuhi
kriteria validitas dan digunakan dalam analisis selanjutnya. Pada variabel Stres Akademik
memiliki nilai Corrected Item-Total Correlation di atas 0,30, dengan rentang nilai sebesar 0,316
hingga 0,453. Nilai terendah terdapat pada item WAG10 sebesar 0,316, sedangkan nilai tertinggi
terdapat pada item PFS2 sebesar 0,453. Dengan demikian, seluruh item pada variabel Stres
Akademik memenubhi kriteria validitas dan digunakan dalam analisis selanjutnya.

Hasil uji reliabilitas variabel Prokrastinasi Akademik memperoleh nilai Cronbach's Alpha
sebesar 0,767. Nilai tersebut lebih besar dari 0,767 sementara hasil uji reliabilitas yang telah
dilakukan pada instrumen Stres Akademik diperoleh nilai Cronbach’'s Alpha sebesar 0,797.
sehingga instrumen kedua variabel ini dinyatakan reliabel.

Hasil uji normalitas menggunakan metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov yang telah
dilakukan, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,171. Mengacu pada ketentuan bahwa
data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi melebihi 0,05, maka data dalam
penelitian ini telah memenubhi syarat tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa data residual dalam
penelitian ini berdistribusi normal sehingga dapat digunakan lebih lanjut dalam analisis
berikutnya.

Uji linearitas dengan ANOVA Table menghasilkan nilai F Linearity sebesar 117,543 dengan
nilai Sig. sebesar 0,000, yang mengindikasikan bahwa hubungan antara variabel Prokrastinasi
Akademik dan Stres Akademik memiliki komponen linear yang signifikan. Sementara itu, nilai F
Deviation from Linearity diperoleh sebesar 2,904 dengan nilai Sig. sebesar 0,000. Merujuk pada
kriteria bahwa hubungan antara dua variabel dikatakan linear apabila nilai signifikansi
Deviation from Linearity lebih besar dari 0,05, maka hasil tersebut menunjukkan bahwa
persyaratan linearitas dalam penelitian ini tidak terpenuhi. Dari hasil olah data, hubungan
antara kedua variabel terbukti signifikan, namun terdapat penyimpangan signifikan yang
menyebabkan asumsi linearitas tidak dapat dipenuhi secara menyeluruh, sehingga analisis
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selanjutnya dilakukan menggunakan uji korelasi Spearman sebagai pendekatan statistik non-
parametrik yang tidak mensyaratkan asumsi linearitas.

Hasil uji korelasi Spearman yang telah dilakukan, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar
0,416 dengan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000. Mengacu pada ketentuan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan apabila nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka hubungan antara
Prokrastinasi Akademik dengan Stres Akademik telah memenuhi syarat tersebut. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang cukup kuat antara Prokrastinasi
Akademik dengan Stres Akademik, artinya semakin tinggi tingkat prokrastinasi akademik maka
semakin tinggi pula tingkat stres akademik yang dialami.

2. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara prokrastinasi akademik
dengan stres akademik pada mahasiswa pekerja paruh waktu. Berdasarkan hasil uji korelasi
Spearman yang telah dilakukan, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,416 dengan nilai
Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 (p < 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan
positif yang signifikan antara prokrastinasi akademik dan stres akademik pada mahasiswa
pekerja paruh waktu. Berdasarkan tabel interpretasi koefisien korelasi, nilai 0,416 termasuk
dalam kategori hubungan sedang (0,40-0,599), yang berarti semakin tinggi tingkat
prokrastinasi akademik yang dialami mahasiswa pekerja paruh waktu, maka semakin tinggi
pula tingkat stres akademik yang mereka rasakan.

Ketidaklinearan hubungan antara prokrastinasi akademik dan stres akademik
menunjukkan bahwa peningkatan prokrastinasi tidak selalu diikuti peningkatan stres akademik
secara proporsional. Pada tingkat tertentu, sebagian mahasiswa masih mampu mentoleransi
penundaan tugas tanpa mengalami stres yang tinggi, terutama ketika individu merasa terbiasa
bekerja mendekati tenggat waktu. Namun, ketika prokrastinasi semakin tinggi dan tugas
akademik mulai menumpuk, stres akademik dapat meningkat secara lebih tajam. Selain itu,
stres akademik juga dipengaruhi oleh berbagai faktor lain seperti kemampuan coping,
dukungan sosial, self-efficacy, dan tuntutan akademik, sehingga hubungan kedua variabel tidak
sepenuhnya membentuk pola linear.

Hasil penelitian ini sejalan dengan kajian teoritis yang menjadi landasan penelitian. Ferrari
et al. (1995) mendefinisikan prokrastinasi akademik sebagai kecenderungan menunda secara
sengaja dan berulang terhadap tugas-tugas akademik, yang merupakan manifestasi dari
kegagalan regulasi diri dalam menyelesaikan kewajiban belajar. Ketika mahasiswa pekerja
paruh waktu menunda pengerjaan tugas, waktu penyelesaian yang tersedia menjadi semakin
sempit, sehingga tekanan akademik yang dirasakan semakin meningkat. Hal ini sesuai dengan
penjelasan Gadzella (1994) bahwa stres pada mahasiswa merupakan kondisi yang menuntut
individu melakukan penyesuaian melampaui kapasitas normal kehidupan sehari-hari, yang
ditentukan oleh proses penilaian kognitif (appraisal) serta evaluasi terhadap kemampuan
koping yang dimiliki.

Temuan penelitian ini juga dapat dipahami melalui aspek-aspek prokrastinasi akademik
yang dikemukakan oleh Ferrari et al. (1995), yang meliputi penundaan memulai atau
menyelesaikan tugas, kelambanan dalam mengerjakan tugas, kesenjangan antara rencana dan
pelaksanaan, serta kecenderungan mengutamakan kegiatan lain yang lebih menyenangkan.
Pada mahasiswa pekerja paruh waktu, keempat aspek ini berpotensi muncul lebih intens
karena kondisi kelelahan fisik dan mental akibat beban ganda yang dijalani. Ketika aspek-aspek
prokrastinasi tersebut semakin kuat, tuntutan akademik yang belum terselesaikan semakin
menumpuk dan memengaruhi proses penilaian kognitif mahasiswa terhadap kemampuannya
dalam menyelesaikan kewajiban akademik, yang pada akhirnya memperkuat dimensi-dimensi
stres akademik seperti tekanan belajar (pressure from study), kekhawatiran terhadap nilai
(worry about grades), serta perasaan keputusasaan (despondency) sebagaimana diukur melalui
instrumen ESSA dalam penelitian ini.

Meskipun demikian, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diakui dalam penelitian
ini. Pertama, penelitian ini menggunakan desain korelasional sehingga hasil yang diperoleh
hanya menggambarkan hubungan antara kedua variabel tanpa dapat menjelaskan hubungan
sebab-akibat secara langsung. Kedua, pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner daring
dengan teknik purposive sampling, sehingga generalisasi hasil penelitian terbatas pada
mahasiswa pekerja paruh waktu dengan karakteristik yang serupa dengan responden di
wilayah DKI Jakarta. Ketiga, terdapat kemungkinan adanya variabel-variabel lain yang turut
berkontribusi terhadap stres akademik pada mahasiswa pekerja paruh waktu namun belum
diikutsertakan dalam penelitian ini, seperti faktor dukungan sosial, resiliensi akademik, dan
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intensitas jam kerja. Keterbatasan-keterbatasan ini dapat menjadi pertimbangan penting dalam
penelitian selanjutnya yang ingin mengkaji topik yang relevan secara lebih mendalam.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik simpulan bahwa terdapat
hubungan positif yang signifikan antara prokrastinasi akademik dengan stres akademik pada
mahasiswa pekerja paruh waktu. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji korelasi Spearman yang
menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,416 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p <
0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa HO ditolak dan H1 diterima, nilai koefisien korelasi
tersebut termasuk dalam kategori hubungan sedang berdasarkan tabel interpretasi koefisien
korelasi yang digunakan dalam penelitian ini.
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